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ABSTRACT 

PT. XYZ is engaged in manufacturing automotive products has products such as altenator and 

motor starter for automobile vehicles. The problem that exists in the company is experiencing a 

shortage of products to sell or not being able to meet the demand for the number of products 

requested. The purpose of this study is to determine optimal production planning and raw 

material inventory control in order the company can minimize stock outages. The methods used 

in this study are moving average, weight moving average, and exponential smoothing for 

forecasting. As for raw material inventory control, it uses the economic order quantity, safety 

stock, and reorder point methods. The results of this study obtained is weight moving average 

method n = 3, because it has the smallest error rate, namely with MAD of 5,364, MSE of 

39,447,784, and MAPE of 10.66%%. Meanwhile, raw material inventory control for 2022  

obtained by using economic order quantity method, achived by directly order  11,243 units per 

year, with the number of orders every 55 times, then the total inventory cost is IDR 673,725,000. 

In the safety stock method for 2022, it is 3,564 units with a reorder point of 7,128. 

Keywords : Forecasting, and Raw Material Inventory Control 

 

ABSTRAK 

PT. XYZ ini bergerak di bidang manufaktur produk otomotif. Produk yang dihasikan oleh PT. 

XYZ adalah altenator dan motor starter untuk kendaraan mobil. Masalah yang terdapat pada 

perusahaan yaitu, mengalami kekurangan produk untuk dijual atau tidak dapat memenuhi 

permintaan jumlah produk yang diminta. Tujuan penelitian ini adalah agar perusahaan dapat 

menentukan perencanaan produksi yang optimal dan pengendalian persediaan bahan baku agar 

perusahaan dapat meminimalisir kehabisan stok. Metode yang digunakan pada penelitian ini 

adalah moving average, weight moving average, dan exponential smoothing untuk peramalan. 

Sedangkan untuk pengendalian persediaan bahan baku menggunakan metode economic order 

quantity, safety stock, dan reorder point. Hasil dari penelitian ini didapatkan metode yang tepat 

yaitu metode weight moving average n = 3, karena memiliki tingkat kesalahan paling kecil, yaitu 

dengan MAD sebesar 5.364, MSE sebesar 39.447.784, dan MAPE sebesar 10,66%. Sedangkan 

pada pengendalian persediaan bahan baku untuk tahun 2022 didapatkan pada metode economic 

order quantity yaitu pembelian bahan baku yang ekonomis dalam sekali pesan adalah sebesar 

11.243 unit per tahun, dengan jumlah pemesanan dilakukan setiap 55 kali, maka total biaya 

persediaan yaitu sebesar Rp 673.725.000. Pada metode safety stock untuk tahun 2022 yaitu sebesar 

3.564 unit dengan reorder point yaitu sebesar 7.128. 

Kata Kunci: Peramalan, dan Pengendalian Persediaan Bahan Baku

PENDAHULUAN 

 

PT. XYZ ini bergerak di bidang 

manufaktur produk otomotif. Produk yang 

dihasikan oleh PT. XYZ adalah altenator dan 

motor starter untuk kendaraan mobil. Produk 

alternator pada kendaraan mobil ini memiliki 

fungsi menghasilkan arus listrik untuk semua 
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komponen pada mobil yang membutuhkan 

listrik, seperti AC, radio mobil, dan lampu 

mobil. Dalam penelitian ini, penulis ingin 

melakukan penelitian terhadap produk 

alternator. Sedangkan produk Motor Stater 

berfungsi untuk memutar mesin pada mobil 

untuk pertama kali atau menyalakan mesin 

pada mobil.   Dalam penelitian ini, penulis 

ingin melakukan penelitian terhadap produk 

alternator. Karena produk tersebut memiliki 

volume permintaan yang berfluktuasi dari 

bulan ke bulan, sehingga hal tersebut 

mengantarkan perusahaan pada keadaan 

dimana permintaan produk di masa depan 

yang penuh dengan ketidakpastian. Berikut 

ini adalah data produksi dan permintaan pada 

produk alternator di PT.XZY. 

 

Tabel 1. Data Produksi Dan Permintaan 

Alternator Tahun 2021 

 
Sumber : Data Produksi PT XYZ 

 

Berdasarkan tabel 1.1, masalah yang terdapat 

pada perusahaan yaitu sering kali jumlah 

permintaan lebih banyak dari pada jumlah 

yang diproduksi, dan juga terkadang jumlah 

yang diproduksi lebih banyak dari pada 

permintaan. Keadaan seperti ini bisa 

membuat perusahaan kehilangan pelanggan 

dan kesempatan mendapat keuntungan. Hal 

ini terjadi karena peramalan manual yang 

selama ini dilakukan sering tidak akurat atau 

tepat dan juga tidak melakukan pengendalian 

persediaan bahan baku, sehingga jumlah 

produksi tidak sesuai, sering kali kekurangan 

terkadang melebihi jumlah permintaan 

konsumen. Oleh karena itu dibutuhkan 

peramalan permintaan dan pengendalian 

persediaan bahan baku dengan metode yang 

tepat untuk bisa menganalisis permintaan 

selanjutnya agar mempunyai perencanaan 

yang efektif dan efisien agar perusahaan 

dapat menentukan perencanaan produksi 

yang optimal.  

METODE 

Adapun metode analisis peramalan yang 

digunakan untuk menghitung yaitu time 

series, kemudian dilakukan pemilihan 

metode peramalan pada time series dengan 

melihat pola pada hasil pemplotan data, lalu 

dilakukan pengukuran kesalahan peramalan 

untuk mengetahui metode peramalan 

manakah yang paling tepat untuk digunakan 

yang memiliki tingkat kesalahan terkecil 

menggunakan mean absolute deviation, 

mean square error dan mean absolute 

percentage error. Sedangkan metode analisis 

pengendalian persediaan bahan baku yang 

digunakan adalah metode Economic Order 

Quantitiy (EOQ), kemudian dilakukan 

perhitungan safety stock untuk mendapatkan 

persediaan pengaman yang harus disediakan 

perusahaan, lalu dilakukan perhitungan 

reorder point untuk mengetahui berapa kali 

perusahaan melakukan pemesanan bahan 

baku kembali.  

Data time series adalah data yang telah 

dikumpulkan atau diobservasi secara teratur 

dengan menggunakan teknik yang tepat. 

Analisis time series untuk menemukan pola 

fluktuasi di masa lalu yang dapat digunakan 

untuk memprediksi nilai di masa depan. 

Dalam metode time series, terdapat beberapa 

metode-metode yang digunakan dalam 

penelitian ini, diantaranya sebagai berikut:  

1. Metode Moving Average 

Metode ini merupakan 

pengembangan dari metode rata-rata 

yang menggunakan beberapa data 

aktual permintaan guna 

menghasilkan nilai ramalan di masa 

depan. Moving average dapat 

digambarkan secara matematis 

sebagai berikut: 

MA = 
 permintaan periode n peridoe sebelumnya 

 
 

n 
 

 Keterangan: 

 n = Jumlah periode dalam 

rata-rata bergerak. 

2. Metode Weight Moving Average 
Metode ini merupakan 

pengembangan dari metode moving 

average dengan bobot tambahan 
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dalam perhitungan. Pemberian bobot 

bersifat subjektif. Weight moving 

average dapat digambarkan secara 

matematis sebagai berikut: 

WMA = 
 (bobot periode n)(permintaan periode n) 

 
 

 bobot 
 

Keterangan : 

(pembobot yang digunakan pada 

penelitian ini adalah terbobot, 2 

bulanan terbobot dan 3 bulanan 

terbobot) 

3. Metode Exponential Smoothing 

Metode ini adalah metode 

memperkirakan data dari waktu ke 

waktu untuk data variabel yang dapat 

diperluas agar sesuai dengan data 

tren sistematis atau komponen 

musiman. Bobot yang digunakan 

dilambangkan dengan alpha (α). 

Nilai alpha dapat ditentukan secara 

subjektif, yang dapat mengurangi 

kesalahan peramalan. Nilai alpha (α) 

antara 0 sampai 1. exponential 

smoothing dapat digambarkan secara 

matematis sebagai berikut: 

 

 
 Keterangan : 

Ft-1 = Ramalan sebelumnya 

α = Konstanta penghalusan antara 

0-1, dimana dalam penelitian ini 

penulis menggunakan (α = 0,5, α = 

0,9). 
At-1   = Permintaan produk periode 

sebelumnya 

 
Ukuran kesalahan hasil peramalan 

yang merupakan ukuran tentang tingkat 

perbedaan atau kesalahan hasil peramalan 

dengan permintaan yang benar-benar terjadi.  

1. Mean Absolute Deviation 

Pengukuran ini, merupakan rata–rata 

kesalahan mutlak selama periode 

tertentu tanpa memperhatikan 

apakah hasil peramalan lebih besar 

atau lebih kecil jika dibandingkan 

dengan kenyataannya. Secara 

sistematis, MAD dirumuskan 

sebagai berikut: 

 

 Keterangan : 

  

  

At= Permintaan pada periode t 

Ft= Peramalan permintaan pada 

periode t 

n= Jumlah periode peramalan yang 

terlibat 

2. Mean Square Error 

Pengukuran ini dihitung dengan 

menjumlahkan kuadrat semua 

kesalahan peramalan pada setiap 

periode dan membaginya dengan 

jumlah periode peramalan. Secara 

matematis, MSE dirumuskan sebagai 

berikut:  

 
Keterangan : 

At= Permintaan pada periode t 

Ft= Peramalan permintaan pada 

periode t 
n= Jumlah periode peramalan yang 

terlibat 

3. Mean Absolute Percentege Error 

Pengukuran ini merupakan ukuran 

kesalahan relatif. MAPE biasanya 

lebih berarti dibandingkan MAD, 

karena MAPE menyatakan 

persentase kesalahan hasil peramalan 

terhadap permintaan aktual selama 

periode tertentu yang akan 

memberikan informasi persentase 

kesalahan telalu tinggi atau rendah. 

Secara sistematis dirumuskan 

sebagai berikut: 

 
Keterangan: 

At= Permintaan pada periode t 

Ft= Peramalan permintaan pada 

periode t 
n= Jumlah periode peramalan yang 

terlibat 

 

EOQ adalah nilai target yang 

dirancang untuk membantu perusahaan 

meminimalkan biaya pesanan dan 

60 



 

 

Agustinus Yunan Pribadi, Abillah Abdan Gunawan, Oki Widhi Nugroho 

Submitted: 26/05/2023; Revised: 28/06/2023; Accepted: 30/06/2023; Published: 30/06/2023 

 

Usulan Peramalan Permintaan Dan Pengendalian Persediaan Bahan Baku Pada Proudk Alternator di 

PT.XZY 

Journal of Industrial  and Engineering System 4 (1): Juni 2023 

persediaan. Secara sistematis, EOQ 

dirumuskan sebagai berikut. 

 

Keterangan :  

D = Jumlah kebutuhan bahan baku dalam 

satu periode 

S = Biaya setiap satu kali pesan 

H = Biaya penyimpanan dinyatakan dalam 

presentasi dari harga bahan baku. 

Dengan menggunakan metode EOQ, dapat 

dihitung jumlah frekuensi pemesanan dalam 

satu tahun. Frekuensi pemesanan dirumuskan 

sebagai berikut.  

 
Selanjutnya menghitung nilai biaya 

pemesanan dan biaya penyimpanan per 

tahun. Dirumuskan sebagai berikut : 

Biaya pemesanan per tahun = biaya 

pemesanan x frekuensi pemesanan. 

Sedangkan biaya penyimpanan per tahun 

 
Setelah mendapatkan nilai biaya 

pemesanan dan biaya penyimpanan per 

tahun, dapat dihitung total biaya 

persediaan yang harus dikeluarkan 

perusahaan. Dirumuskan sebagai berikut: 

Total biaya = biaya pemesanan per tahun 

+ biaya penyimpanan per tahun 

 Metode Safety Stock, 

perhituungan ini untuk mendapaktakan 

persediaan pengaman yang harus 

disediakan perusahaan. Safety stock 

dirumuskan sebagai berikut :  
SS = rata – rata kebutuhan bahan baku 

harian x lead time  

Semenytara itu rata – rata kebutuhan 

bahan baku harian dirumskan sebagai 

berikut :  

 
Keterangan : 

(Jumlah hari kerja pada perusahaan di 

tahun 2022 yaitu 345 hari) 

Lead time = 2 hari 

 Metode Reorder Point, 

perhitungan ini untuk mengetahui berapa 

kali perusahaan melakukan pemesanan 

bahan baku Kembali. Reorder point 

secara matematis dirumuskan sebagai 

berikut :  

ROP = (kebutuhan rata – rata harian x lead 

time) + safety stock 

ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 

Untuk membuat suatu peramalan dengan 

metode metode kuantitatif diperlukan data 

historis (masa lalu) permintaan untuk 

menemukan pola fluktuasi di masa lalu yang 

dapat digunakan untuk memprediksi nilai di 

masa depan. Berikut ini adalah data 

permintaan produk alternator pada tahun 

2021.  

Tabel 3.1. Data Permintaan Produk 

Alternator Tahun 2021 

 
Sumber : PT.XZY 

  

 Untuk pemilihan metode peramalan 

pada time series, dilakukan dengan melihat 

pola dari hasil pemplotan data. Metode – 

metode yang akan digunakan pada time 

series adalah : 

1. Moving average 

2. Weight moving average 

3. Exponential Smoothing 

 

Moving Average 

Perhitungan peramalan menggunakan 

metode moving average ini, periode yang 
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digunakan n = 2 bulanan dan n = 3 bulanan. 

Berikut hasil perhitungannya : 

Tabel 3.2 Peramalan Permintaan Produk 

Alternator , metode  MA n = 2 

 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas 

didapatkan hasil untuk periode selanjutnya 

pada bulan Januari tahun 2022 yaitu 50.120 

unit. Dapat dilihat bahwa nilai – nilai 

peramalan dengan metode moving average n 

= 2 sesuai dengan pola historisis permintaan, 

akan tetapi masih terdpat kesalahan 

walaupun berpola sama. Berikut hasil 

pengukuran kesalahan peramalannya : 

 

Tabel 3.3. Pengukuran Kesalahan Peramalan 

Produk Alternator dengan Menggunakan  

Metode Moving Average n = 2 

 
Berdasarkan table diatas disimpulkan bahwa 

peramalan dengan metode moving average n 

= 2 terdapat kesalahan peramalan MAD 

sebesar 6.736, MSE sebesar 58.413.745 dan 

MAPE sebesar 14,536%. 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan 

moving average n = 3, didapatkan hasil 

untuk periode selamjutnya pada bulan 

Janyari tahun 2022 yaitu 50.793 unit. Berikut 

ini nilai – nilai permintaan dan nilai – nilai 

peramalan dengan metode moving average n 

= 3. 

Tabel  3.4. Peramalan Permintaan Produk 

Alternator Dengan Menggunakan Metode 

Moving Average n = 3 

 

Tabel 3.5, Pengukuran Kesalahan Peramalan 

Produk Alternator Dengan Menggunakan 

Metode Moving Average n = 3 

 

Berdasarkan table 3.5 dapat dilihat bahwa 

peramalan dengan metode moving average n 

= 3 terdapat kesalahan peramalan MAD 

sebesar 5.463, MSE sebesar 39.568.446 dan 

MAPE sebesar 11%. 

Weight Moving Average 

      Perhitungan peramalan menggunakan 

metode weight moving average pembobot 

yang digunakan adalah terbobot 2 bulan dan 

3 bulan. 

Tabel 3.6. Peramalan Permintaan Produk 

Alternator Dengan Menggunakan Metode 

Weight Moving Average n = 2  
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Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan 

metode weight moving average n = 2, 

didapatkan hasil untuk periode selanjutnya 

pada bulan Januari tahun 2022 yaitu 51.682 

unit. Berikut ini pengukuran kesalahan 

peramalan pada metode weight moving 

average n = 2. 

 

Tabel 3.7. Pengukuran Kesalahan Peramalan 

Produk Alternator Dengan Menggunakan 

Metode Weight Moving Average n = 2 

 
Berdasarkan table 3.7 bahwa peramalan 

dengan metode weight moving average n = 2 

terdapat kesalahan peramalan MAD sebesar 

6.673, MSE sebesar 55.539.287 dan MAPE 

sebesar 14,428% 

 

Tabel 3.8. Peramalan Permintaan Produk 

Alternator Dengan Menggunakan Metode 

Weight Moving Average n = 3 

 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan 

weight moving average n = 3, didapatkan 

hasil untuk periode selanjutnya pada bulan 

Januari tahun 2022 yaitu 51.238 unit. 

Sedangkan hasil perhitungan pengukuran 

kesalahan peramalaannya sebagai berikut : 

 

Tabel 3.9. Pengukuran Kesalahan Peramalan 

Produk Alernator Dengan Menggunakan 

Metode Weight Moving Average n = 3 

 
 

Exponential Moving Average 

      Perhitungan peramalan menggunakan 

metode exponential smoothing ini pembobot 

yang digunakan adalah α = 0,5 dan α = 0,9. 

Berikut hasil perhitungannya untuk α = 0,5.  
 

Tabel 3.10. Peramalan Permintaan Produk 

Alternator Dengan Menggunkan Metode 

exponential smoothing α = 0,5 
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas 

didapatkan hasil untuk periode selanjutnya 

pada bulan Januari tahun 2022 yaitu 51.834 

unit. Adapun hasil pengukuran kesalahan 

peramalan pada metode exponential 

smoothing α = 0,5 dapat dilihat di table 4.11. 

Hasil yang diperoleh bahwa peramalan 

terdapat kesalahan MAD sebesar 5.726, 

MSE sebesar 45.820.448 dan MAPE 

12,401% 

 
Tabel 3.11. Pengukuran Kesalahan 

Peramalan Produk Alternator dengan 

Menggunakan Metode exponential 

smoothing α = 0,5 

 
 

Hasil perhitungan di atas menggunakan 

metode exponential smoothing α = 0,9, 

didapatkan hasil untuk periode selanjutnya 

pada bulan Januari tahun 2022 yaitu 53.937 

unit. 

 

Tabel 3.12. Peramalan Permintaan Produk 

Alternator dengan Menggunakan Metode 

Exponential Smoothing α = 0,9 

 
 

Berdasarkan tabel 3.13 dapat dilihat bahwa 

peramalan dengan metode exponential 

smoothing α = 0,9 terdapat kesalahan 

peramalan MAD sebesar 6.382, MSE sebesar 

52.586.31, dan MAPE sebesar 13,825%. 

 

Tabel 3.13. Pengukuran Kesalahan 

Peramalan Produk Alternator dengan 

Menggunakan Metode Exponential 

Smoothing α = 0,9 

 
Berdasarkan hasil perhitungan peramalan 

menggunakan metode moving average, 

weight moving average, dan exponential 

smoothing, akan ditentukan metode 

peramalan manakah yang paling tepat untuk 

digunakan yang memiliki tingkat kesalahan 

terkecil. Berikut rangkuman table hasil 

perhitungannya : 

 
Tabel 3.14. Hasil Perhitungan Tingkat 

Kesalahan 

 
Berdasarkan perhitungan didapatkan tingkat 

kesalahan paling terkecil yaitu terdapat pada 
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metode weight moving average n = 3, yaitu 

dengan MAD sebesar 5.364, MSE sebesar 

39.447.784, dan MAPE sebesar 10,66%. 

 

Kebutuhan Bahan Baku  

Kebutuhan bahan baku yang akan 

digunakan yaitu berdasarkan hasil 

perhitungan peramalan yang telah ditentukan, 

yaitu metode weight moving average n = 3. 

 

Tabel 3.15. Hasil Perhitungan Peramalan 

Produksi Tahun 2022 

 
 

Biaya – biaya persediaan 

Komponen biaya yang terdapat pada 

persediaan yaitu : 

Biaya Modal atau harga bahan baku yang 

dibeli perusahaan.  

 

Tabel 3.16. Harga Bahan Baku  

 
 

Biaya Simpan, adalah biaya yang 

ditimbulkan karena penyimpanan produk. 

Berikut komponen biaya simpan : 

 

Tabel 3.17. Komponen Biaya Simpan  

 
Sumber : (Martono, 2008) 

 

Berdasarkan tabel 3.17 PT. XYZ 

menetapkan persentase biaya simpan sebesar 

18% per tahun dari harga bahan baku. Karena 

tidak menggunakan pinjaman modal dari 

bank. 

 

Biaya pesan adalah biaya pemesanan yang 

dikeluarkan mulai dari biaya pemesanan 

sampai perusahaan memperoleh barang. 

 

Tabel 3.18 Biaya Pemesanan 

 
Dari table 3.18 diketahui bahwa biaya yang 

harus dikeluarkan perusahaan dalam 

melakukan setiap kali pemesanan yaitu 

sebesar Rp 1.026.000,- 

 

Economic Order Quantity 

Berikut ini perhitungan EOQ bahan baku : 

 
Keterangan : 

D = jumlah kebutuhan bahan baku dalam 

satu periode. 

S = Biaya setiap satu kali pesan 

H = Boaya pentimpanan dinyatakan dalam 

presentase datri harga bahan baku  

 
= 11.243 unit 

 

Kemudian frekuensi pemesanan. 

Frekuensi pemesanan = D/EOQ 

= 614.856/11.243 = 54,68 dibulatkan = 55  

Jadi pembelian bahan baku yang ekonomis 

dalam sekali pesan untuk pembuatan produk 

alternator adalah 11.243 unit per tahun dan 

jumlah pemesanan dilakukan setiap 55 kali. 

 Selanjutnya menghitung nilai biaya 

pemesanan dan biaya penyimpanan per 

tahun. 

Biaya pemesanan per tahun = biaya 

pemesanan x frekuensi pemesanan 

= Rp1.026.000,- x 55 = Rp 56.430.000,- 

Biaya penyimpanan per tahun = EOQ/2 

(harga bahan baku x presentasi biaya 

simpan) 
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= 11.243/2 * ( Rp109.800) = 

Rp617.295.000,- 

Total biaya = biaya pemesanan per tahun + 

biaya penyimpanan per tahun 

Total biaya = Rp 56.430.000,- + Rp 

617.295.000,- = Rp 673.725.000,- 

 

Safety Stock 

 Berikut perhitungan safety stock 

bahan baku.  

SS = rata – rata kebutuhan bahan baku harian 

x lead time 

Sementara itu, rata – rata pemakaia bahan 

baku harian dirumuskan sebegai berikut : 

D/jumlah kerja dalam satu tahun. 

Keterangan :  

(Jumlah hari kerja pada perusahaan ditahun 

2022 yaitu 345 hari) 

Lead time = 2 hari 

Rata – rata pemakaian bahan baku = 

614.856/345 = 1.782 unit 

SS = 1.782 x 2 = 3.564 unit 

Jadi persediaan pengaman yang dibutuhkan 

pada perusahaan tahun 2022 yaitu sebesar 

3.564 unit. 

 

Reorder Point 

Berikut ini perhitungan reorder point 

bahan baku : 

ROP = (kebutuhan rata – rata harian x lead 

time) + safety stock 

 
Jadi perusahaan harus melakukan pemesanan 

ulang bahan baku ketika persediaan 

mencapai 7.128 unit pada tahun 2022. 

 

Hasil Perhitungan Pengendalian 

Persediaan Bahan Baku 

Berikut ini hasil perhitungan 

pengendaliaan persediaan bahan baku pada 

tahun 2022 menggunakan metode EOQ, 

safety stock, dan reorder point. 

 

Table 3.19. Hasil Perhitungan Persediaan 

Bahan Baku Tahun 2022 

 
 

 

 

KESIMPULAN  

1. Hasil dari pemilihan metode 

peramalan untuk melakukan 

perhitungan yang dilakukan dengan 

melihat pola pada hasil pemplotan 

data adalah metode moving average 

n = 2 adalah 50.120 unit, n = 3 

adalah 50.793 unit. Metode weight 

moving average n = 2 adalah 51.628 

unit, n = 3 adalah 5.364 unit. Metode 

exponentioal smoothing α = 0,5 

adalah 51.834 unit dan α = 0,9 

adalah 53.937 unit. 

2. Hasil perhitungan tingkat kesalahan 

paling terkecil yaitu terdapat pada 

metode weight moving average n = 

3, yaitu dengan MAD sebesar 5.364, 

MSE sebesar 39.447.784, dan MAPE 

sebesar 10,66%. Jadi, metode weight 

moving average n = 3 yang paling 

tepat untuk digunakan peramalan 

pada periode berikutnya karena 

memiliki tingkat peerhitungan 

kesalahan paling terkecil diantara 

metode lainnya. 

3. Hasil perhitungan pengendalian 

persediaan bahan baku didapatkan 

EOQ  sebesar 11.243 unit per tahun 

dengan jumlah pemesanan dilakukan 

setiap 55 kali dan total biaya Rp 

673.725.000,- . Safety stock 

diperoleh sebesar 3.564 unit dan 

reorder point ketika persediaan 

mencapai nilai 7.128 unit. 
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